




STRATEGI PELESTARIAN BUDAYA MELALUI GERAKAN LITERASI 
SEKOLAH 
 
La Ode Boa 
A. LATAR BELAKANG 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki kemandirian atas pengembangan 
kebudayaan bangsanya. Karena kebesaran bangsa ditentukan oleh seberapa baik kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya. Perjalanan bangsa-bangsa di dunia, tidak 
terlepas dari perkembangan kebudayaannya. China sebagai negara Super pawer yang dapat 
mengalahkan Amerika Serikat pada tahun 2050, merupakan negara yang dibangun atas nilai-
nilai budaya yang kuat30. Demikian juga dengan pertanyaan Kaisar Hirohito, ketika terjadi Bom 
Hirosima dan Nagasaki, Kaisar hanya bertanya masih berapa guru yang tersisa?31Ketika gempa 
bumi beberapa tahun silam, dunia dibuat kagum dengan kemampuan orang Jepang membangun 
dirinya, yang tergambar dari cara mereka mengantri di tengah masalah yang menimpa mereka32.  
Dalam suatu film The Last Samuarai33 kaisar Jepang mengatakan bahwa “Kita dapat 
makan seperti orang Barat, kita dapat berpakaian seperti orang barat, kita dapat menggunakan 
mobil seperti orang barat, tetapi jangan pernah melupakan kebudayaan kita sendiri. Di sanalah, 
suatu pesan tersirat, dari pesan yang ada di dalam film tersebut. Bahwa di tengah serbuan 
perkembangan teknologi, transportasi dan pariwisata, yang sudah pasti akan mempengaruhi 
kebudayaan daerah dimanapun, maka kita juga harus memiliki kemandirian terutama dalam 
ranah kebudayaan. Kita harus belajar dari Jepang, bagaimana mereka bisa maju dengan 
                                                            
30Jacques, Martin. 2011. When China Rules The World (Ketika China Menguasai Dunia): Kebangkitan Dunia Timur 
dan Akhir Dunia Barat. Diterjemakan oleh Noor Cholis dan Jarot Sumarwoto. Jakarta: PT. Kompas Media 
Nusantara.  
31Kaisar Hirohito mengumpulkan semua jendral masih hidup yang tersisa menanyakan kepada mereka “Berapa 
jumlah guru yang tersisa?“. Para jendral pun bingung mendengar pertanyaan Kaisar Hirohito dan menegaskan 
kepada Kaisar bahwa mereka masih bisa menyelamatkan dan melindungi Kaisar walau tanpa guru. Namun, Kaisar 
Hirohito kembali berkata, “Kita telah jatuh, karena kita tidak belajar. Kita kuat dalam senjata dan strategi perang. 
Tapi kita tidak tahu bagaimana mencetak bom yang sedahsyat itu. Kalau kita semua tidak bisa belajar bagaimana 
kita akan mengejar mereka? Maka kumpulkan sejumlah guru yang masih tersisa di seluruh pelosok kerajaan ini, 
karena sekarang kepada mereka kita akan bertumpu, bukan kepada kekuatan pasukan.” 
https://qurmut.wordpress.com/2014/11/25/kaisar-hirohito-berapa-jumlah-guru-yang-tersisa/ diakses pada tanggal 
20 April 2017 
32Budaya ini benar-benar sudah tertanam begitu dalam di alam bawah sadar orang Jepang. Sehingga tetap saja nilai-
nilai ini berlaku dan berjalan dalam kondisi apapun, termasuk di tengah kepungan penderitaan akibat bencana yang 
terjadi. Perlu kita ketahui bersama, bahwabudaya Jepang memang sangat berbeda dengan budaya negara lain. 
Mereka menomorsatukan harga diri, kehormatan, dan martabat. Warga Jepang tidak melihat bencana ini sebagai 
kesempatan untuk mencuri apapun. Kita warga Indonesia harus belajar bagaimana bisa berbudaya seperti mereka. 
Orang Jepang juga sangat disiplin dan penuh kebanggaan atas negaranya. Secara sosiologis, ini dimungkinkan 
terjadi akibat adaptasi nilai yang mereka buat. Bahwa masyarakat dalam jumlah yang besar harus hidup di tanah 
yang sangat terbatas. Mereka harus memiliki keteraturan yang sangat tinggi. 
http://www.kompasiana.com/nsudiana/budaya-jepang-di-tengah-penderitaan-gempa-dan-
tsunami_550098fd813311275efa7c63 diakses pada tanggal 20 April 2017 




teknologi yang hebat, tetapi mereka masih tetap menjadikan nilai-nilai tradisionalJepang, 
sebagai nilai penting dalam kebudayaan mereka. 
Berangkat dari konteks pengembangan kebudayaan Jepang di atas, maka Indonesia 
sebagai negara yang dibangun atas keberagaman budaya hendaknya dapat belajar dari Jepang. 
Kita harus kembali menafsir ulang Bhineka Tunggal Ika sebagai komitemen keberagaman kita, 
dalam bingkai Indonesia. Sementara, serbuan globalisasi, serta berbagai kepentingan global 
yang ada di Indonesia telah menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang akan dimangsa dan 
dilahap oleh bangsa-bangsa besar. Namun celakanya, Indonesia tidak pernah menyadari betapa 
pentingnya keragaman, budaya tetapi bangsa ini sudah berjalan kearah penghancuran 
komiteman kebangsaan kita, dimana isu-isu sensitif yang menyangkut sara sudah digunakan 
sebagai pemecah belah bangsa. Jika ini tidak disadari, mungkin Indonesia akan sederet dengan 
Majapahit, Sriwisaja dan Buton, Uni Sofyet yakni bangsa-bangsa yang hanya dalam sejarah 
kegagalan.  
Di sisi yang lain, perkembangan globalisasi telah melahirkan ketidakpastian dalam 
berbagai kebudayaan di dunia. Rasa cinta terhadap budaya dari masyarakat lokal semakin 
berkurang dan ini sangat berdampak negatif bagi masyarakat Indonesia. Besarnya pengaruh 
globalisasi yang masuk ke Indonesia, berdampak pada karakter masyarakat kita yang telah 
berubah menjadi masyarakat modern yang konsumtif dan kehilangan arah. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, modernisasi 
menyebar ke seluruh penjuru dunia sebagai proses yang tak terelakkan. Akibatnya lalu lintas 
antarwilayah dunia berjalan tanpa ada batasan. Batas-batas kedaulatan negara tidak mampu 
menahan masuknya budaya dari negara lain. Tidak ada dana besar yang perlu dianggarkan 
untuk menjadikan budaya lokal suatu daerah bermetamorfosis menjadi budaya global yang akan 
di anut oleh masyarakat global. hanya Korea Selatan dan India yang memiliki strategis yang 
jitu, karena ditunjang oleh kebijakan pemerintahnya yang dapat kita jadikan contoh dalam kasus 
ini. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka diperkulan strategi untuk melestarikan budaya 
lokal di berbagai daerah di Nusantara. Kita harus menggunakan konsep untuk melihat nilai-nilai 
positif dari nilai global untuk kemudian dijadikan sebagai kekuatan dalam penguatan nilai-nilai 
lokal, atau sebaliknya. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas mengenai strategi pelestarian 
budaya melalui gerakan literasi sekolah, karena saya menyadari bahwa membaca dan 
menulislah yang harus dikembangkan, agar sistem literasi kita dapat menjadi daya tangkal yang 
kuat dalam melawan globalisasi. Masyarakat Indonesia harus mampu mengenal literasi sebagai 
suatu sistem yang harus dijangkau oleh seluruh masyarakat. Hal ini sebagaimana yang terjadi 





merupakan negara dengan posisi literasi terbaik di dunia. Sementara Indonesia berada pada 
posisi 60 dari 61 negara yang dianalisis34. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, rupanya budaya literasi dalam masyarakat 
Indonesia masih sangat lemah. Bangsa kita masih mengandalkan apa yang  dilihat dan didengar 
dalam berpikir, bersikap dan bertindak. Berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik (BPS), seperti 
ditulis selasar.com 29-5-201535,  pada tahun 2006 menunjukkan 85.9 persen masyarakat 
memilih menonton televisi daripada mendengarkan radio (40.3 persen) dan membaca koran 
(23.5 persen). Kita belum terbiasa melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman dari membaca. 
Kita belum dapat mengaktualisasikan diri melalui tulisan. Membaca dan menulis  belum 
mengakar kuat dalam budaya bangsa kita. Masyarakat lebih sering menonton atau mendengar 
dibandingkan membaca apalagi menulis. 
Kondisi di atas tidak hanya pada kalangan awam (masyarakat umum), lingkungan 
terpelajar atau dunia pendidikan pun masih jauh dari apa yang disebut budaya literasi. Peserta 
didik belum tertanam kecintaan untuk membaca. Bahkan guru dan dosen, tak sedikit dari 
mereka yang juga sama keadaanya. Itu bisa dibuktikan dengan  minimnya jumlah buku yang 
dimiliki mereka. Perpustakaan sekolah yang tak terawat dapat menjadi saksi bisu betapa 
aktifitas akademika itu jauh dari  budaya literasi. Bahkan lebih hebatnya lagi, perpustakaan 
bukan menjadi ruang yang nyaman, tetapi kadang berubah menjadi gudang, panas, kotor, 
berdebu. 
Perkembangan Wakatobi sebagai daerah sepuluh besar destinasi wisata Indonesia 
tentunya harus mempersiapkan diri terutama dalam rangka membentuk karakter masyarakatnya, 
sehingga tidak terombang-ambing oleh kebudayaan global yang melahirkan ketidakpastian. Di 
sinilah, pemerintah kabupetan Wakatobi harus kembali menghidupkan nilai-nilai budayanya. 
Karena sebagai daerah kesultanan Buton, Wakatobi tentunya memiliki kebudayaan yang 
mengandung nilai-nilai islami yang tentunya telah  beradaptasi dengan nilai-nilai lokal36.  
Oleh karena itu, untuk melestarikan kebudayaan Wakatobi dan menurunkannya kepada 
generasi berikutnya, maka perlunya suatu kebijakan yang dapat kompas pembangunan 
kebudayaan Wakatobi. Dari berbagai kajian yang telah ada di Wakatobi, rupanya kebudayaan 
Wakatobi memerlukan strategi pelestarian yang dapat menyentuh kalangan muda, karena masa 
                                                            
34The World’s Most Literate Nations (WMLN) merilis daftar panjang negara-negara dengan peringkat literasi di 
dunia. Penelitian ini dilakukan oleh Jhon W. Miller, Presiden Central Connecticut State University, New Britain. 
Hasil dari penelitian ini menempatkan Finlandia sebagai negara paling literat atau terpelajar di dunia. 
http://www.hipwee.com/feature/finlandia-peringkat-satu-dalam-jajaran-negara-literasi-di-dunia-mengapa-mereka-
bisa-sebegitunya-gemar-membaca/ diakses pada tanggal 20 April 2017 
35 
36Lihat Sumiman Udu (2017: 1) “Nilai-Nilai Islami Dalam Konservasi Lingkungan Masyarakat Adat Wakatobi” 





depan mereka akan tergantung bagaimana mereka memahami dunia, dan bagaimana kita 
membentuk lingkungan mereka yang dapat mendukung berbagai aktifitas yang membuat 
mereka lebih survive dalam menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang. Suatu masa 
depan yang tidak menentu, atau masa depan yang tidak pasti, karena saya berpikir bahwa masa 
depan hanya bisa diukir dari kemampuan mereka membaca, baik membaca dan menulis, 
membaca film, membaca gambar maupun membaca dunia secara umum37. 
Dengan demikian, makalah dengan judul Strategi Pelestarian Budaya Melalui Gerakan 
Literasi Sekolah merupakan salah satu kajian yang berusaha untuk melestarikan nilai-nilai 
budaya lokal masyarakat Wakatobi ke kalangan muda, terutama melalui gerakan literasi 
sekolah. Karena hanya melalui gerakan literasi sekolahlah, intervensi berbagai kesemrawutan 
budaya yang disebabkan oleh globalisasi dapat atasi. 
B. PENTINGNYA LITERASI DALAM PELESTARIAN KEBUDAYAAN 
Di atas telah dijelaskan tentang pentingnya literasi di dunia. Finlandia sebagai peraih 
nomor satu literasi dunia, juga sekaligus menjadi sistem pendidikan terbaik di dunia. Dengan 
demikian, persoalan literasi merupakan persoalan penting dalam pelestarian kebudayaan. 
Mereka yang memiliki  sistem literasi yang baik, cenderung akan memiliki kebudayaan yang 
baik pula. Demikian juga sebaliknya, negara bangsa yang tidak memiliki sistem literasi yang 
jelak, akan memiliki ingat yang pendek, dan cenderung terlambat perkembangan 
kebudayaannya.  
Kalau merujuk pada pengertian literasi sebagai suatu bentuk kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk menulis dan membaca, dan pengertian budaya literasi ialah melakukan 
kebiasaan berfikir yang disertai dengan proses membaca, menulis hingga akhirnya apa yang 
dilakukan dalam segala proses kegiatan literasi akan menciptakan karya. 
Menurut beberapa ahli, literasi dalam arti sempit ialah kemampuan membaca dan 
menulis (Goody:1999); menurut Alberta (2009) arti literasi bukan hanya sekedar kemampuan 
untuk membaca dan menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang dapat membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu memecahkan 
masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif dan mampu 
mengembangkan potensi dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Kern (2000) 
menurutnya, pada dasarnya terdapat tujuh prinsip pendidikan literasi antara lain : literasi 
                                                            
37Education Development Center (EDC) menyatakan bahwa literasi lebih dari sekedar kemampuan baca 
tulis. Namun lebih dari itu, literasi adalah kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan 
skill yang dimiliki dalam hidupnya. Dengan kata lain, bahwa literasi mencakup kemampuan membaca 
kata dan membaca dunia. Itu artinya bahwa literasi bukan hanya semata-mata berhubungan dengan baca 
tulis, tetapi kemampuan seseorang dalam memahami dunia yang ada di sekitarnya sehingga ia dapat 






melibatkan interprestasi, kolaborasi, konvensi, pengetahuan kultural, pemecahan masalah, 
releksi dan refleksi diri, serta penggunaan bahasa. Cordon (2003) mengungkapkan definisi 
literasi adalah sumber ilmu yang menyenangkan yang mampu membangun imajinasi mereka 
untuk menjelajah dunia dan ilmu pengetahuan. Wells (1987) berpendapat bahwa terdapat empat 
tingkatan dalam literasi: literasi performatif (literacy performative), literasi fungsional (literacy 
functional), literasi informasi (literacy informational) dan literasi epistermik (literacy 
epictermic). Jeanne R et al(2007) menurutnya, ada tiga tahapan yang dapat diamati dalam 
perkembangan literasi seseorang. Perkembangan ini muncul karena faktor motivasi intrinsik 
peserta didik yaitu: memilih membaca dan menulis, menemukan kesenangan dalam melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan literasi, sadar menerapkan pengetahuan untuk lebih dalam 
memahami dan menulis teks. Irene dan Gay(2001) mengatakan bahwa nilai-nilai literasi yang 
berkualitas tergambar dari ketika siswa berhasil menerapkan apa yang telah mereka pelajari dan 
dituangkan kedalam tulisan mereka sendiri.  
National Literacy Forum (2014) mengatakan bahwa ada empat cara yang harus 
dilakukan dalam membangun literasi yang universal yaitu: (1) meningkatkan kemampuan 
bahasa sejak dini dirumah dan dalam pendidikan non formal, (2) lebih mengefektifkan 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan membaca dan menulis disekolah, (3) 
adanya akses untuk membaca dan program yang membuat anak merasa senang melakukan 
kegiatan literasi, (4) menciptakan kerjasama antara sekolah, (5) lingkungan keluarga dan 
lingkungan kerja untuk dapat mendukung budaya literasi.Naeyc (1998), menurutnya, literasi 
adalah suatu kegiatan yang mampu mendorong anak-anak berkembang sebagai pembaca dan 
penulis sehingga hal ini sangat membutuhkan interaksi dengan seseorang yang sangat 
menguasai literasi38. 
Dari beberapa pengertian literasi menurut para ahli diatas dapat dikatakan jika dalam 
melestarikan kebudayaan menumbuhkan motivasi anak untuk mencintai kegiatan literasi 
dibutuhkan dukungan pendidik dalam hal ini guru, orang tua dan masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan Schelling (2003) yang menyatakan pendidik harus menjadi semakin sadar akan 
pentingnya memberikan motivasi keaksaraan, khususnya yang berkaitan dengan kemajuan 
siswa dalam mengembangkan tingkat tinggi kemahiran literasi mereka39. Di samping itu, guru 
hendaknya dapat memberikan ruang kepada siswa untuk berkembang terutama dalam 
mendorong mereka untuk dapat survive dalam menjalani kehidupan mereka di masa depan. 
Guru yang baik adalah guru yang menjadi mendorong inspirasi bagi siswanya untuk membaca 







nyaman dan terkoneksi dengan ruang bermain, kantin, dan perpustakaan sehingga siswa nyaman 
ketika berada di sekolah terutama perpustakaan. 
Ada beberapa tujuh prinsip yang harus diterapkan dalam pendidikan berbasis literasi 
yaitu (1) literasi adalah kemsmpusn hidup (life skill); (2) literasi mencakup kemampuan reseptif 
dan produktif dalam upaya berwacana, (3) Literasi adalah kemampuan memecahkan masalah; 
(4) Literasi adalah refleksi penguasaan dan apresiasi budaya, (5) Literasi adalah kegiatan 
refleksi (diri); (6) Literasi adalah kolaborasi, dan (7) Literasi adalah kegiatan melakukan 
interpretasi40. 
Dari hasil pemaparan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi itu 
penting dalam pengembangan kebudayaan, karena hanya melalui literasi yang baik, masyarakat 
dapat mengasah kemampuan berfikir kritis kita, mengasah kemampuan untuk cepat tanggap 
dalam berbagai situasi, dapat menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat sasaran serta kita 
bisa menghasilkan karya-karya yang bisa bermanfaat bagi para pembaca di dunia. Melalui 
literasilah bangsa Finlandia yang mendapatkan peringkat nomor satu sistem pendidikan di 
dunia. Untuk itu, kita harus mendorong sistem pendidikan kita dengan ditunjang oleh sistem 
literasi yang kuat, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk tidak membaca. 
C. STRATEGI PELESTARIAN KEBUDAYAAN MELALUI LITERASI SEKOLAH  
Budaya literasi haruslah ditanamkan sejak dini dan mulai di budayakan. Salah satu cara 
agar kebutuhan penunjang literasi terpenuhi adalah dengan adanya pemilihan strategi 
pembelajaran, pengajaran dan pendekatan yang tepat. Dalam karya tulis ini, penulis mengambil 
strategi  yang ke tiga yaitu strategi  pendekatan. Dari strategi pembelajaran tersebut, maka 
diharapkan pelestarian budaya dapat dilakukan melalui pembangunan literasi sekolah, baik yang 
menyangkit dalam pembelajaran maupun melalui kebijakan literasi yang ada di sekolah.  
Strategi pelestarian budaya melalui pendekatan penunjang literasi proses adalah 
strategi– strategi untuk mendukung dan meningkatkan keberhasilan pembelajaran membaca, 
menulis dan dapat membangun kreatifitas siswa. Kalau kita melihat aspek pengembangan 
kemampuan menulis bagi siswa, maka strategi tersebut harus diupayakan penerapannnya agar 
pembelajaran menulis proses terlaksana dan terjamin keberhasilannya.  
Strategi penunjang untuk melestarikan budaya melalui pembangunan sistem literasi 
sekolah itu meliputi, (1) perencanaan pembelajaran menulis, (2) penciptaan suasana menulis, (3) 
pemotivasian siswa, (4) pemberian  struktur, (5) interaksi teman sekelas (peer), dan (6) kerja 
sama dengan orang tua, (7) penciptaan ruang literasi yang terintegrasi dengan ruang ber AC, 







perpustakaan sekolah. Langkah-langkah strategi untuk merencanakan pembangunan literasi 
sekolah akan dilakukan sebagai sebagai berikut. 
a) Perencanaan Pembelajaran Menulis 
Menulis merupakan keterampilan yang kompleks dan paling sulit dikuasai siswa, oleh 
sebab itu pembelajaran menulis harus direncanakan dengan sungguh-sungguh dan dipersiapkan 
sebaik-baiknya. Perencanaan meliputi pilihan tugas-tugas menulis yang jelas dan variatif 
dengan dukungan berbagai contoh jenis wacana atau genre, memberi kesempatan siswa agar 
banyak membaca dan menulis, waktu perlatihan, bimbingan, balikan dalam menulis, pajanan 
lingkungan yang kaya tulisan yang dapat mendorong siswa mau dan gemar menulis. Dalam hal 
ini, Graves (1983: 219 ‐ 229) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa siswa berpikir sebagai 
penulis ketika mereka terlibat dalam menulis41. Para penulis membutuhkan banyak waktu, yaitu 
waktu untuk berpikir, waktu untuk menulis, konferensi, menulis berkali-kali, dan mereka 
membutuhkan waktu untuk dipercaya. Menulis sekali seminggu tidak menjadikan siswa 
merasa menjadi penulis dan akan memupuk ketergantungan siswa pada topik yang disarankan 
guru. Jika siswa menulis setiap hari, mereka belajar untuk berpikir mandiri tentang  menulis 
 dan mampu memilih serta mengembangkan topiknya sendiri (Dahl, 1985: ). 
Agar keterampilan menulis siswa berkembang sesuai dengan yang diharapkan, perlu 
pengalokasian waktu menulis bagi siswa sesuai dengan dunia pribadi mereka, selaras dengan 
minat, pengalaman, petualangan-petualangan, dan kehidupan mereka sebagai sumber materi 
menulis. Graves (1983) merekomen-dasikan waktu menulis empat kali per minggu selama 30 
menit. Untuk menulis permulaan perlu tugas-tugas pendek. Menulis tidak dapat dipaksakan. 
Jika tidak, akan menciptakan kebosanan dan merusak tujuan menulis. Untuk menghindari hal 
tersebut, tugas menulis dapat dipadukan antarketerampilan berbahasa dalam pembelajaran 
menyimak, berbicara, dan membaca. Juga dapat dipadukan dengan mata pelajaran lain melalui 
pembelajaran area isi atau pembelajaran lintas kurikulum.Pengalokasian waktu menulis juga 
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis dengan tujuan yang berbeda sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang meliputi menulis narasi, deskripsi, eksposisi, persuasi, dan 
argumentasi. Akan tetapi, SBK harus mempertimbangkan kemampuannya. ABK hendaknya 
menerima pengajaran khusus dan kesempatan menulis pribadi, surat, sketsa biografi, petunjuk, 
laporan buku, script cartoon, menulis kreatif, editorial, dan script untuk permainan kelas. 
Di samping itu, untuk menunjang pelestasian budaya, maka pembelajaran menulis pada 
tingkat siswa hendaknya mengambil tema-tema yang berhubungan dengan budaya masyarakat 







artefak, masyarakat, atau berbagai tulisan untuk menulis sesuai dengan presepsi yang 
dibangunnya. Sekolah harus mefasilitasi siswa untuk terlibat dalam penulisan budaya, sehingga 
mereka bukan hanya membacanya, tetapi mereka berpikir untuk memproses pemahamannya 
budaya mereka ke dalam tulisan yang sedang dikerjakannya. Di sini siswa juga akan 
memproduksi kebudayaan mereka sesuai dengan habitus42 yang mereka miliki, atau konteks 
yang mereka pahami. 
b) Penciptaan Suasana Menulis 
Suasana menulis akan tercipta jika guru bersikap terbuka dan bersahabat kepada siswa 
dalam aktivitas menulis. Motivasi menulis siswa dapat berkembang jika guru penuh perhatian 
terhadap ekspresi tulisan siswa, membantu dengan memberi pengertian khusus, dan 
menyenangkan. Keakuratan asesmen level terakhir siswa dan identifikasi minat siswa 
merupakan hal yang penting dan fungsional untuk mengarahkan program menulis. 
Untuk memperbaiki level menulis, siswa perlu mengambil risiko takerisks ketika 
menulis. Graves (1983) menunjukkan sikap guru yang menghambat pengembangan 
keterampilan menulis siswa, yaitu (1) berlebih- lebihan dalam pembelajaran mekanik (2) kurang 
memahami menulis proses, cenderung pada hasil, (3) respons terhadap tulisan siswa bersifat 
umum, terbatas pada satu atau dua kata misalnya ‘bagus’ atau ‘tulis ulang’. 
Dalam program literasi sekolah, diharapkan sekolah dapat menciptakan suasana 
menulis, yaitu penciptaan ruang belajar dan perpusatakaan yang nyaman, dekat dengan ruang 
bermain, serta kantin. Di samping itu, suasana menulis juga dapat diarahkan ke luar kelas. 
Belajar menulis sambil rekreasi, misalnya ke pantai, ke benteng, ke hutan (kainde dan motika43) 
atau ke tengah-tengah masyarakat. Suasana gembira dan nyaman, akan mendorong siswa untuk 
menulis tentang kebudayaan mereka.’ 
Dengan membawa siswa ke luar dari sekolah, terutama terjun langsung ke masyarakat, 
maka pelestarian terhadap budaya masyarakat Wakatobi dapat ditanamkan kembali kepada 
                                                            
42Habitus yang ada pada waktu tertentu merupakan hasil ciptaan kehidupan kolektif yang berlangsung 
selama  periode  histories  yang  relative  panjang:  “habitus,  yang  merupakan  produk  histories 
menciptakan tindakan individu dan kolektif dan karenanya sesuai dengan pola yang ditimbulkan oleh 
sejarah.” Kebiasaan individu tertentu diperoleh melalui pengalaman hidupnya dan mempunyai fungsi 
tertentu dalam  sejarah dunia  social dimana kebiasaan  itu  terjadi. Habitus dapat bertahan  lama dan 
dapat  pula  berubah  dalam  arti  dapat  dialihkan  dari  satu  bidang  ke  bidang  yang  lain.  Tetapi,  ada 





43Arafah, Nur. 2015. Kaindea: Adaptasi Masyarakat dalam Pengelolaan Hutan di Pulau-Pulau Kecil. Kendari: 






siswa. Siswa akan belajar menginterpretasikan kebudayaan mereka, dengan mamadukan antara 
apa yang mereka baca, diskusian dan lihat di dalam konteks yang ada. Di sini, sistem literasi 
sekolah akan bekerja mendukung siswa untuk dapat bertahan hidup di masa depan.  
c) Pemotivasian Siswa 
Agar siswa termotivasi dalam menulis guru perlu memberikan pengalaman yang kaya 
sebagai sumber materi menulis, misalnya rekreasi, bercerita, kegiatan-kegiatan, diskusi, 
rangsangan visual, pengamatan, membaca, dan sebagainya agar siswa mengenal dan 
mempunyai skema tentang hal-hal yang akan ditulisnya. Siswa harus disiapkan perpusatakaan 
dan program ke luar kelas untuk membaaca literasi alam secara langsung. Lerner (1985) dalam 
Stahlman dan Luckner (1991) menyatakan bahwa kuantitas pengalaman siswa berhubungan erat 
dengan kualitas produk tulisannya. Penelitian-penelitian menunjukkan pentingnya pengenalan 
topik dan teks dalam pembelajaran menulis (Gormley, 1981 dalam Stahlman dan Luckner, 
1991). Penulis-penulis dengan sedikit pengetahuan cenderung memproduksi tulisan deskriptif 
yang kurang logis dan tidak koheren (Stein, 1983 dalam Stahlman dan Luckner, 1991). 
Sehingga tulisan siswa akan baik, jika mereka pernah membaca tentang suatu topik, kemudian 
mengalami topik itu secara langsung.  
Berdasarkan konsep di atas, maka diperlukan kebijakan yang dapat memotivasi siswa 
untuk membaca dan menulis sebagai sebuah gerakan literasi sekolah. Kita harapkan setiap 
sekolah di kabupaten Wakatobi memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan intesif 
kepada setiap hasil tulisan siswa, baik dalam bentuk reiwuw, karya kreatif, maupun dalam 
bentuk karya tulis ilmiah.  
Sekolah, pemerintah daerah dan masyarakat hendaknya memberikan  insentif, baik 
dalam bentuk memasukan tulisan mereka ke mading, web site, jurnal. Sekolah, pemerintah dan 
masyarakat hendaknya memberikan intesif sebagaimana dilakukan di Jawa barat dengan 
memberikan intesif Rp.15.000/ hasil resepsi atas buku yang dibaca oleh masyarakat. Sementara 
untuk karya-karya kreatif juga harus menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran di 
sekolah, sehingga siswa merasa dihargai, hingga tulisannya akan menjadikannya merasa punya 
harga diri. 
d) Pemberian Struktur 
Salah satu strategi untuk mendorong sistem literasi sekolah adalah dengan memberikan 
suasana menulis dengan struktur yang konsisten penting untuk menunjang keberhasilan siswa 
dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka (Stahlman dan Luckner, 1991:316). 
Untuk kepentingan itu guru perlu menyediakan folder manila karton atau map portofolio untuk 
menyimpan seluruh aktivitas kegiatan menulis siswa. Di  sisi folder siswa  dapat   ditulis sifat-




untuk diarahkan dan kekuatan untuk dipertahankan. Hasil kegiatan menulis siswa dapat 
disimpan dalam satu kotak yang mudah dijangkau oleh siswa dan siswa dapat mendapatkannya 
kembali jika membutuhkan. 
Di samping itu, guru hendaknya dapat memberikan beberapa konsep tentang cara 
menulis yang baik. Di sini, kita dapat berharap agar ada pelatihan menulis untuk guru di 
kabupaten Wakatobi. baik menulis karya tulis ilmiah maupun untuk menulis kreatif. Karena 
hanya dengan membangun sistem literasi, kebudayaan dapat dilestarikan di dalam masyarakat.  
Dengan memberikan struktur menulis kepada siswa melalui pelatihan guru-guru, akan 
memudahkan siswa untuk menulis tentang kebudayaan mereka. Kepeulian mereka untuk 
menulis kebudayaan merekalah yang akan melestarikan kebudayaan, karena menulis merupakan 
masnisfestasi dari kemampuan membaca seorang manusia. Menulis merupakan bentuk refleksi 
dari pikiran manusia yang dalam, yang dihasilkannya melalui membaca yang panjang (buku dan 
dunia). 
e) Interaksi Teman Sekelas (Peer) 
Interaksi teman sekelas dapat digunakan sebagai salah satu cara bagi siswa untuk 
sharing tulisan mereka dan untuk memberikan dan menerima bantuan kritik (Johnson, 1988 
dalam Stahlman dan Luckner, 1991). Siswa dapat sharing topik dalam kelompok kecil atau 
berpasangan, selanjutnya mendiskusi-sikan masalah yang mereka tulis atau saling membacakan 
tulisan mereka. Cara lain adalah saling menukar tulisan dengan partner dan melengkapi evaluasi 
untuk pekerjaan rumah. 
Dalam interaksi peer guru harus memberikan struktur yang jelas bagi siswa dan 
pemahaman tentang cara mengevaluasi tulisan. Komentar siswa yang bersifat evaluatif dapat 
dipancing oleh guru dengan pertanyaan-pertanyaan evaluatif. Pedoman membuat komentar dan 
saran dapat didisplaikan untuk mengembangkan keterampilan siswa bertanya yang lebih baik. 
Johnson (1991) menyajikan pertanyaan untuk pedoman interaksi peer sebagai berikut. (1) 
Bagaimana perasaanmu ketika menulis? (2) Dapatkah saya mengidentifikasi karakter? (3) 
Apakah saya mempunyai pengalaman yang sama? (4) Apa yang saya sukai secara khusus 
tentang topik tersebut? (5) Apakah yang ingin saya ketahui tentang topik tersebut? (6) Adakah 
hal-hal yang tidak jelas dan membingungkan dalam tulisan tersebut? 
f) Kerja Sama dengan Orang Tua 
Orang tua perlu diberi pemahaman tentang menulis proses agar mereka memahami  dan 
 mendukung  program  pembelajaran  menulis,  serta dapat memberikan bantuan yang 
diperlukan bagi anaknya. Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang menulis 





fasilitasnya, memberikan dukungan dan memotivasi anaknya, dan mengunjungi sekolah untuk 
mengamati variasi program menulis. 
D. STRATEGI PELESTARIAN BUDAYA MELALUI GERAKAN LITERASI 
Pentingnya gerakan literasi dalam pelestarian budaya merupakan suatu inti dari sejarah 
perkembangan kebudayaan manusia. Kemajuan kebudayaan Afrika, terutama Mesir, sebenarnya 
ditopang oleh tradisi literasi mereka yang sangat termashur yang terdapat dalam budaya literasi 
mereka di Perpustakaan Alexanderia44. Keberadaan perpustakaan ini, sangat penting sebagai 
media pengawet pengetahuan yang saat diwarisi oleh masyarakat dunia.  
Sehubungan dengan pentingnya literasi sebagai pengawet ilmu pengetahuan itu, nabi 
Muhammad SAW mengatakan bahwa “Ilmu pengetahuan itu seperti Binatang ternak, dan 
tulisanlah yang akan mengikatnya. Sementara di dalam Al Qur'an perintah untuk menulis itu 
diajarakan melalui tiga perintah yaitu Menulis dalam Islam al-Quran terdiri dari tiga akar kata, 
yaitu kata pena (qalam), kata tinta (Midad), dan menulis (kataba). Di dalam al-Qur’an kata 
“pena” secara eksplisit hanya disebutkan tiga kali; (1) pada Surat al-Alaq, (2) kata pena (qalam) 
dalam surat yang diberi nama al-Qalam yang dibuka dengan huruf nun, dan (3) kata pena qalam 
yang terdapat dalam Surat al-Luqman : 27.  
Perintah untuk menulis di dalam al-Qur’an memang banyak, tetapi jika dibandingkan 
dengan perintah untuk membaca, berfikir, dan menggunakan akal secara kuantitatif jumlahnya 
lebih sedikit. Sedikitnya, perintah menulis, bukan berarti kegiatan menulis menjadi tidak 
penting. Sebaliknya, sedikitnya perintah menulis itu seharusnya lebih memotivasi umat Islam 
untuk lebih giat menulis sebagaimana yang dilakukan oleh ulama-ulama besar dahulu45. 
Dengan demikian, pengertian literasi bukan hanya menulis dan membaca, tetapi harus 
dimaknai lebih dalam melalui upaya untuk memberikan ruang untuk terjadinya aktifitas 
membaca dan berfikir. Bahkan dalam Aquran memberikan janji atas mereka yang menuntut 
ilmu dan mempergunakan akalnya untuk membaca dan berfikir.  
Dalam ayat lain Allah berfirman: 
 
 ٌريِبَخ َنُولَمَْعت اَِمب ُاللهَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُالله َِعفَْري)ةلداجملا :11  
 
Artinya:  “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”.(QS. Al-Mujadalah: 11) 
                                                            










Saya pikir, disini pentingnya pelestarian budaya Wakatobi yang berlandaskan nilai-nilai 
sebagai landasan kehidupaan manusia. Sementara kebudayaan Wakatobi merupakan sinkretisme 
nilai-nilai budaya lokal dengan nilai-nilai islami yang kemudian menjadi landasan kebudayan 
masyarakat Wakatobi. Hal ini dapat dilihat dalam tradisi kangkilo yang menjadi nilai dasar dari 
kebudayaan Wakatobi. Dimana kangkilo merupakan penafsiran berdasarkan pandangan 
masyarakat lokal terhadap ajaran mensucikan diri di dalam Al Qur'an Almaidah ayat 646.  
Berangkat dari beberapa konsep di atas, maka diperlukan stretegi pelestarian budaya 
malelui gerakan literasi sekolah, yaitu (1) diperlukan suatu kebijakan yang memberikan ruang 
kepada siswa untuk mendapatkan ruang untuk mempelajari budaya baik di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah. (2) adanya gerakan kesadaran membangun perpustakaan sekolah di 
seluruh kabupaten Wakatobi; (3) adanya pemberian insetif mengenai hasil rewiuw yang 
dihasilkan oleh siswa, guru maupun masyarakat umum; (4) pembangunan perpustakaan keliling 
sehingga dapat membantu setiap sekolah untuk mendapatkan buku yang baik, (5) melaksanakan 
lomba baca di tingkat sekolah, kecamatan dan kabupaten Wakatobi, (6) memasukan budaya 
lokal dalam kurikum muatan lokal sesuai kurikum 2013, dengan menjadikan budaya sebagai 
salah satu bagian terintergasi dalam pembelajaran muatan lokal.  
Dengan masuknya pembelajaran budaya dalam kurikulum muatan lokal berbasis K13, 
maka diharapkan pelestarian budaya di dalam masyarakat Wakatobi dapat terjadi. Siswa 
diharapkan bukan hanya membaca buku budaya Wakatobi, tetapi mereka juga harus mampu 
menikmati, memahami, dan merasakan apa yang dalam berbagai artefak, ide, sistem yang ada 
dalam budaya masyarakat Wakatobi.  
Di sini, gerakan literasi sekolah harus dijadikan sebagai modal untuk menggeser 
keberadaan sekolah sebagai ruang baca yang pengap, panas, kotor dan tidak, menarik. Kita 
harus memikirkan bagaimana perpustakaan sekolah sebagai inti dari pembangunan sekolah. 
Penyediaan buku-buku melalui kerja sama dengan perpustakaan kabupaten akan mendukung 
pelaksanaan perpustakaan sekolah yang harmoni, tempat belajar membaca, menulis dan 
bermain.  
Dengan menjadikan gerakan literasi sekolah sebagai suatu kebijakan dalam 
pembangunan pendidikan di Wakatobi, maka diharapkan gerakan literasi ini dapat mendorong 
proses pelestarian budaya di dalam masyarakat Wakatobi. Di sisi yang lain, gerakan literasi 
                                                            
46Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit[403] atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh[404] perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 





sekolah merupakan gerakan kebangkitan kebudayaan sebagaimana pernah dilakukan di 
Alexanndria di Mesir, gerakan Baitul Hikmah di Bagdag di zaman Sultan Harun Al Rasyd. Saya 
juga berharap, Wakatobi akan menjadi salah satu kabupaten yang maju dan memiliki sumber 
daya manusia yang mampu survive di dalam berbagai kesempatan dan konteks di masa depan.  
 
E. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka upaya pelestarian budaya melalui gerakan 
literasi sekolah adalah salah satu langkah stretagis yang harus dilaksanakan untuk melestatrikan 
kebudayaan, termasuk di dalamnya kebudayaan masyarakat Wakatobi.  
Pengembangan literasi sekolah harus diarahkaan untuk dapat mendorong kemampuan 
literasi bagi siswa terutama dalam menyiapkan mereka untuk lebih sukses dalam  menghadapi 
masa depan mereka, dimana generasi mendatang berada dalam dua ranah, yaitu globalisasi dan 
keragaman budaya lokal. Karena hanya mereka yang memiliki sudah pandang yang luaslah 
yang lebih sukses dan tidak mudah stress dalam menghadap berbagai fenomena yang mereka 
hadapi.  
Kebijakan literasi sekolah yang ada di Wakatobi, hendaknya bukan hanya melibatkan 
siswa pada keterampilan membaca dan menulis seperti di dalam buku, tetapi harus mampu 
membaca (buku, lingkungan dan alam semesta), dan belajar menulis karena menulis merupakan 
tahapan lebih lama sebagai ranah pelestarian budaya. Sehingga gerakan literasi sekolah adalah 
gerakan yang dapat membantu siswa dalam memahami budaya lokal dan memahami budaya 
global yang terus berkecamuk dalam setiap detik. 
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